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abilities, whereas tawakal provides inner peace and
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integrated approach can significantly enhance students’
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1. Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting yang
menentukan keberhasilan proses pembelajaran siswa secara menyeluruh (Fernando
et al., 2024). Motivasi yang kuat mendorong siswa untuk berusaha lebih giat, tekun,
dan konsisten dalam mencapai tujuan akademiknya (Arum & Hanif, 2025). Sebaliknya,
kurangnya motivasi dapat menyebabkan menurunnya minat belajar, performa
akademik yang rendah, serta meningkatnya angka putus sekolah (Nurdini &
Hernawati, 2023). Fenomena ini menarik perhatian serius pendidik, orang tua, dan
pembuat kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, berbagai pendekatan terus
dikembangkan untuk memahami dan meningkatkan motivasi belajar siswa, baik
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melalui pendekatan psikologis, pedagogis, maupun spiritual, agar mampu
menciptakan generasi pembelajar yang tangguh dan berkualitas.

Salah satu pendekatan psikologis yang sering dijadikan acuan dalam memahami
motivasi belajar adalah teori self-efficacy yang dikembangkan oleh Albert Bandura.
Albert Bandura adalah seorang psikolog asal Kanada-Amerika yang dikenal sebagai
tokoh utama dalam teori pembelajaran sosial. la merupakan pencetus konsep self-
efficacy, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas atau mencapai tujuan (Salama, 2024). Teori ini banyak digunakan dalam dunia
pendidikan untuk menjelaskan pengaruh kepercayaan diri terhadap keberhasilan
belajar siswa.

Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu (Kharisma & Safitri, 2023).
Semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang, maka semakin besar kemungkinannya
untuk berperilaku proaktif, tangguh menghadapi tantangan, dan memiliki daya juang
tinggi dalam mencapai keberhasilan akademik (Minarni & Ali, 2023). Konsep ini tidak
hanya relevan dalam dunia pendidikan formal, tetapi juga dalam pengembangan
karakter siswa secara umum. Oleh karena itu, self-efficacy menjadi salah satu landasan
utama dalam merancang intervensi untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa secara efektif.

Dalam konteks pendidikan, self-efficacy terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja belajar siswa. Siswa yang percaya pada kemampuan dirinya akan
lebih mudah termotivasi untuk belajar, memiliki ketahanan terhadap kegagalan, dan
mampu mengembangkan strategi belajar yang efektif (Hidayanti, 2023). Mereka juga
cenderung memiliki persepsi positif terhadap proses pembelajaran dan tidak mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan. Namun, dalam praktiknya, tidak semua siswa
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi. Beberapa mengalami keraguan, rasa tidak
mampu, bahkan keputusasaan, terutama saat menghadapi tekanan akademik atau
lingkungan yang kurang mendukung. Faktor lingkungan, pengalaman masa lalu, dan
dukungan sosial turut memengaruhi tingkat self-efficacy siswa secara signifikan.

Ajaran Islam juga memberikan konsep yang tidak kalah penting dalam membentuk
motivasi dan ketahanan jiwa, yaitu konsep tawakal. Tawakal bukan sekadar pasrah,
melainkan bentuk keyakinan yang mendalam kepada Allah setelah diiringi dengan
ikhtiar maksimal. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, seorang ulama besar dalam tradisi Islam,
menjelaskan dalam bukunya Madarij As-Salikin bahwa tawakal adalah perpaduan
antara usaha (ikhtiar) dan kepercayaan penuh kepada Allah atas hasil yang akan
ditentukan-Nya (Shidiq & Isroani, 2022). Dengan kata lain, tawakal adalah kekuatan
spiritual yang menenangkan hati dan memotivasi untuk terus berusaha dengan penuh
harap kepada Tuhan. Konsep ini juga melatih siswa untuk tetap optimis dan sabar
dalam proses belajar, meskipun hasil yang diharapkan belum terlihat secara langsung.

Konsep tawakal jika dipahami dan diinternalisasi dengan baik, dapat menjadi
sumber kekuatan bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan belajar. Siswa
tidak hanya termotivasi untuk berusaha keras, tetapi juga memiliki ketenangan batin
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dalam menerima hasil apapun, karena yakin bahwa setiap usaha tidak akan sia-sia di
sisi Allah. Tawakal membentuk mental tangguh yang tidak mudah rapuh saat
menghadapi kegagalan atau tekanan akademik (Burhanudin, 2025). Dalam hal ini,
tawakal menjadi pelengkap penting bagi self-efficacy, karena menyeimbangkan antara
kekuatan diri dan ketergantungan pada Tuhan. Ini menunjukkan bahwa aspek spiritual
dapat menjadi fondasi penting dalam mendukung aspek psikologis dalam
pembelajaran.

Integrasi antara self-efficacy dan tawakal membuka ruang baru dalam pendekatan
motivasi belajar yang lebih komprehensif. Di satu sisi, siswa dikuatkan secara
psikologis melalui keyakinan atas kemampuan dirinya, dan di sisi lain dikuatkan secara
spiritual melalui kepercayaan kepada kehendak Ilahi. Perpaduan ini dapat
menciptakan motivasi belajar yang lebih utuh dan kokoh, karena tidak hanya
bersandar pada kekuatan pribadi, tetapi juga pada kekuatan transendental yang
menenangkan. Dengan pendekatan integratif ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk
percaya diri, tetapi juga untuk berserah diri secara bijak, yang dapat memperkuat sikap
resilien dalam proses pembelajaran mereka.

Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi konsep self-efficacy
dalam psikologi Barat dengan konsep tawakal dalam tradisi Islam klasik, khususnya
pemikiran Ibnu Qayyim. Padahal, kedua konsep ini memiliki potensi besar untuk saling
melengkapi dalam membentuk motivasi belajar yang seimbang, antara dimensi
duniawi dan ukhrawi, antara usaha manusia dan kebergantungan kepada Allah.
Kurangnya kajian interdisipliner ini menjadi celah penting untuk diteliti lebih lanjut.
Terutama di tengah tantangan pendidikan modern yang menuntut siswa untuk unggul
dalam kompetensi sekaligus memiliki karakter spiritual yang kuat dan tangguh.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengkaji literatur terkait integrasi teori self-efficacy Bandura dan konsep tawakal
menurut Ibnu Qayyim dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Diharapkan pendekatan integratif ini dapat menjadi alternatif strategi
pendidikan yang tidak hanya efektif secara psikologis, tetapi juga selaras dengan nilai-
nilai spiritual Islam. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoritis dan praktis dalam pengembangan model pembelajaran yang berbasis pada
keseimbangan antara aspek psikologis dan spiritual dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan secara menyeluruh.

2. Tinjauan Pustaka
Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas belajar demi mencapai tujuan
tertentu. (Oktiani, 2017) menjelaskan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting
dalam mendorong, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar siswa.
Motivasi dapat muncul dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik),
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dan keduanya saling mempengaruhi dalam proses belajar (Rismayanti et al., 2023).
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih tekun, tidak mudah
menyerah, dan memiliki prestasi belajar yang lebih baik.

Self-Efficacy dalam Perspektif Albert Bandura

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai kinerja
tertentu (Bandura, 2006). Konsep ini menekankan bahwa kepercayaan diri seseorang
terhadap kemampuannya berpengaruh langsung pada cara berpikir, berperilaku, dan
merespon tantangan. Bandura mengidentifikasi empat sumber utama self-efficacy,
yaitu: mastery experience (pengalaman keberhasilan), vicarious experience (belajar dari
pengalaman orang lain), verbal persuasion (dukungan verbal), dan physiological states
(keadaan fisiologis dan emosional). Dalam konteks pembelajaran, siswa dengan self-
efficacy tinggi akan lebih percaya diri menghadapi tugas belajar, lebih gigih, dan lebih
tahan terhadap hambatan.

Tawakal dalam Perspektif Ibnu Qayyim

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah memandang tawakal sebagai puncak dari
ketergantungan dan kepercayaan total kepada Allah setelah melakukan ikhtiar
maksimal. Dalam Kitab Madarij al-Salikin, Ibnu Qayyim menekankan bahwa tawakal
tidak berarti pasif atau menyerah, tetapi harus didahului dengan usaha nyata
(Rustandi & Aufa, 2025). Tawakal mencakup aspek keyakinan spiritual bahwa hasil
akhir sepenuhnya berada dalam kehendak Allah, namun tetap menuntut peran aktif
manusia dalam berusaha. Dalam konteks pendidikan, konsep tawakal dapat
menanamkan sikap sabar, optimis, dan tidak mudah putus asa pada siswa, karena
mereka meyakini bahwa usaha mereka tidak akan sia-sia di sisi Allah.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah
mengkaji dan menganalisis pemikiran dua tokoh penting, yakni Albert Bandura dan
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, yang masing-masing menawarkan konsep self-efficacy dan
tawakal. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menelusuri dan mendalami
karya-karya primer maupun sekunder yang membahas kedua konsep tersebut, lalu
mengintegrasikannya dalam konteks peningkatan motivasi belajar siswa. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk menyusun suatu kerangka pemikiran yang komprehensif
dan integratif antara dimensi psikologis Barat dan spiritual Islam.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari buku, artikel jurnal, skripsi, tesis,
disertasi, dan referensi ilmiah lain yang relevan dengan konsep self-efficacy dari Albert
Bandura dengan prinsip tawakal menurut Ibnu Qayyim, baik dalam bidang psikologi
pendidikan maupun pemikiran Islam. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan
relevansi dan kredibilitasnya untuk mendukung validitas analisis yang dilakukan.
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan telaah literatur secara
sistematis. Peneliti mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengorganisasi data
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan self-efficacy, tawakal, dan motivasi
belajar. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis isi
(content analysis). Analisis ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1)
mengidentifikasi makna dan prinsip dasar masing-masing konsep, (2)
membandingkan dan mencari titik temu antara keduanya, dan (3) menyusun sintesis
pemikiran yang menunjukkan bagaimana integrasi kedua konsep tersebut dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan ini membantu peneliti menarik
kesimpulan secara rasional dan mendalam berdasarkan isi teks.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermakna dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan, khususnya dalam
membangun motivasi belajar yang tidak hanya bertumpu pada kekuatan psikologis,
tetapi juga pada dimensi spiritual yang mendalam sesuai nilai-nilai Islam.

4. Hasil dan Pembahasan

Konsep Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu unsur psikologis terpenting yang
menentukan keberhasilan seseorang dalam menempuh proses pendidikan. Secara
umum, motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang mendorong
individu untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar guna mencapai tujuan tertentu
(Husna & Supriyadi, 2023). Winkel (1996) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar
dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Lase, 2016). Dalam
teori Humanistik, seperti yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, motivasi belajar
muncul setelah kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, dan
penghargaan) terpenuhi, dan puncaknya adalah kebutuhan akan aktualisasi diri (Noor
& Qomariyah, 2019). Sementara dalam pendekatan Behavioristik seperti Skinner,
motivasi dianggap sebagai hasil dari penguatan (reinforcement), yaitu jika suatu
perilaku belajar diberi imbalan, maka perilaku itu cenderung diulangi (Shahbana &
Satria, 2020).

Peran motivasi belajar sangat krusial karena dapat menentukan seberapa besar
upaya siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan cenderung lebih
fokus, tekun, tidak mudah menyerah, dan memiliki tujuan yang jelas. Hal ini
berbanding lurus dengan pencapaian akademik. Dalam teori Expectancy-Value (Eccles
& Wigfield), dikatakan bahwa siswa akan termotivasi jika mereka yakin dapat
menyelesaikan tugas dengan baik (expectancy) dan menganggap tugas tersebut
penting atau bermanfaat (value) (Laelah, 2016). Dengan demikian, motivasi bukan
hanya memengaruhi arah dan intensitas usaha belajar, tetapi juga hasil belajar yang
dicapai.
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Selain itu, Teori Atribusi dari Bernard Weiner menambahkan bahwa interpretasi
siswa terhadap penyebab keberhasilan atau kegagalan juga berpengaruh. Jika siswa
menganggap kegagalan disebabkan oleh kurangnya usaha (dan bukan karena
kurangnya kemampuan tetap), mereka masih termotivasi untuk mencoba lagi
(Mardianto, 2014). Ini berbeda jika mereka menganggap kegagalan disebabkan oleh
faktor tetap seperti bakat, yang dapat menurunkan motivasi (Muhid & Mukarromah,
2018). Faktor eksternal lain juga tidak kalah penting seperti, kondisi lingkungan
belajar (fasilitas, media, iklim kelas), kualitas relasi dengan guru (otoritatif, suportif,
atau represif), budaya belajar di rumah dan harapan orang tua, gaya belajar siswa yang
tidak terakomodasi dengan baik.

Dalam era pendidikan modern yang ditandai dengan digitalisasi, kebebasan
informasi, serta tuntutan soft skills dan karakter, motivasi belajar menjadi aspek yang
semakin krusial. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan
berorientasi pada siswa (student-centered learning). Oleh karena itu, motivasi intrinsik
yakni motivasi yang berasal dari dalam diri siswa harus terus dikembangkan agar
mereka menjadi pembelajar mandiri. Teori Konstruktivisme, sebagaimana
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, menyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses aktif di mana siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui interaksi
dengan lingkungan (Nerita et al.,, 2023). Dalam konteks ini, motivasi menjadi syarat
mutlak agar siswa mampu dan mau terlibat dalam pembelajaran bermakna
(meaningful learning). Vygotsky, dengan konsep Zone of Proximal Development, bahkan
menyiratkan bahwa motivasi dapat berkembang ketika siswa dibantu dan diberi
tantangan pada tingkat yang sedikit lebih tinggi dari kemampuannya (Salsabila &
Muqowim, 2024).

Motivasi belajar juga berperan penting dalam membentuk daya tahan siswa
terhadap tantangan belajar yang kompleks. Dalam konteks pendidikan karakter dan
penguatan profil pelajar Pancasila, motivasi belajar tidak hanya mendorong
pencapaian akademik, tetapi juga membentuk nilai seperti ketekunan, tanggung jawab,
dan disiplin. Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan Islam modern, motivasi belajar
idealnya tidak hanya bersumber dari faktor kognitif atau emosional, tetapi juga
spiritual. Di sinilah pentingnya mengintegrasikan konsep self-efficacy dari Bandura
dengan nilai tawakal dalam Islam sebagaimana diajarkan oleh Ibnu Qayyim. Dengan
begitu, siswa tidak hanya percaya diri karena usaha dan kemampuan yang dimiliki,
tetapi juga memiliki ketenangan hati dan keteguhan spiritual dalam menghadapi
kegagalan atau tantangan yang tidak dapat dikendalikan.

Self-efficacy dalam Perspektif Teori Albert Bandura

Albert Bandura, seorang psikolog kognitif yang sangat berpengaruh dalam bidang
pendidikan dan psikologi sosial, mengembangkan konsep self-efficacy sebagai bagian
penting dari Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) (Calicchio, 2023). Self-
efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
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tertentu. Bandura mendefinisikan self-efficacy bukan sekadar kemampuan dalam
melakukan suatu hal, melainkan lebih kepada keyakinan akan kemampuan untuk
mengatasi tantangan, bertahan, dan berhasil meskipun menghadapi kesulitan
(Nuryadi, 2017).

Bandura menekankan bahwa self-efficacy tidak berhubungan dengan seberapa
tinggi kemampuan sesungguhnya seseorang, tetapi lebih pada keyakinan diri individu
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu dengan berhasil
(Hasanah et al,, 2019). Dengan kata lain, self-efficacy adalah kekuatan mental yang
mendorong seseorang untuk berani mencoba, berusaha keras, dan tidak mudah
menyerah meskipun dihadapkan pada rintangan atau kegagalan. Keyakinan diri ini
menjadi motivator utama bagi individu untuk mengambil inisiatif dalam situasi belajar
dan kehidupan sehari-hari.

Self-efficacy sangat berperan penting dalam motivasi belajar. Bandura
mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi, yaitu keyakinan
bahwa mereka dapat mengatasi tantangan dan mencapai tujuan belajar, lebih
cenderung untuk terlibat aktif dalam proses belajar dan menunjukkan ketahanan lebih
tinggi dalam menghadapi kesulitan (Hasanah etal., 2019). Motivasi intrinsik siswa atau
motivasi yang datang dari dalam diri mereka sendiri jauh lebih tinggi ketika mereka
merasa yakin bisa sukses dalam tugas yang diberikan. Sebaliknya, siswa yang memiliki
self-efficacy rendah akan lebih mudah merasa putus asa ketika menghadapi kesulitan,
sehingga dapat mengurangi keinginan mereka untuk berusaha lebih keras dalam
belajar.

Self-efficacy berperan dalam memotivasi siswa untuk terus berusaha meskipun ada
kegagalan. Jika mereka percaya bahwa upaya mereka dapat membuahkan hasil yang
baik, mereka akan lebih cenderung untuk mempertahankan usaha mereka dalam
jangka panjang. Sebaliknya, jika keyakinan diri mereka rendah, mereka cenderung
menghindari tantangan dan tidak bersedia untuk mengambil risiko. Oleh karena itu,
self-efficacy tidak hanya mendorong siswa untuk memulai suatu tugas atau proses
belajar, tetapi juga memainkan peran besar dalam memastikan komitmen jangka
panjang siswa terhadap proses belajar.

Tingkat self-efficacy seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dijelaskan
oleh Bandura (Ismail, 2016). Salah satunya adalah pengalaman sukses (mastery
experiences), yang merujuk pada pengalaman langsung siswa dalam mengatasi
tantangan atau menyelesaikan tugas dengan baik. Pengalaman ini adalah faktor
terkuat dalam membangun keyakinan diri, karena setiap keberhasilan memberikan
keyakinan bahwa siswa mampu mengatasi tugas serupa di masa depan. Sebaliknya,
kegagalan yang tidak dikelola dengan baik dapat merusak keyakinan diri mereka.
Faktor kedua adalah observasi sosial (vicarious experiences), di mana siswa
memperkuat keyakinan dirinya dengan mengamati orang lain, terutama teman sebaya,
yang berhasil melakukan tugas serupa. Melihat orang lain berhasil dalam menghadapi
tantangan memberikan keyakinan bahwa mereka pun mampu melakukan hal yang
sama. Selanjutnya, dukungan sosial (social persuasion) juga memegang peranan
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penting dalam meningkatkan self-efficacy. Dukungan positif dari guru, teman, atau
orang tua dapat memperkuat keyakinan diri siswa, sementara kritik yang tidak
membangun dapat menurunkan rasa percaya diri mereka. Terakhir, kondisi fisiologis
dan emosional (emotional and physiological states) turut mempengaruhi tingkat self-
efficacy siswa. Emosi positif dan kondisi fisik yang baik cenderung meningkatkan
keyakinan diri, sementara stres atau kecemasan yang berlebihan dapat mengurangi
rasa percaya diri mereka. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk diajarkan cara
mengelola stres dan kecemasan agar mereka tetap merasa percaya diri dalam
menghadapi tantangan. Self-efficacy memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
akademik siswa. Siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya
dalam belajar cenderung memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi (Subaidi, 2016).
Mereka akan lebih aktif dalam belajar, lebih gigih dalam mengerjakan tugas, dan lebih
mampu untuk menghadapi kesulitan yang datang dalam proses belajar. Hal ini
berbanding terbalik dengan siswa yang memiliki self-efficacy rendah. Siswa dengan
self-efficacy rendah sering kali menghindari tantangan, merasa tidak mampu, dan lebih
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, yang pada akhirnya dapat
menghambat kinerja akademik mereka (Suhendra, 2013).

Self-efficacy memiliki korelasi positif yang kuat terhadap motivasi belajar siswa.
Penelitian oleh (Honicke & Broadbent, 2016) dalam Educational Research Review
menganalisis lebih dari 60 studi empiris dan menemukan bahwa self-efficacy
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian akademik melalui peningkatan motivasi
dan penggunaan strategi belajar yang efektif. Studi lain oleh (Talsma et al., 2018)
menegaskan bahwa siswa yang percaya pada kemampuannya cenderung memiliki
orientasi tujuan belajar yang lebih tinggi, menunjukkan persistensi lebih kuat, dan
mampu mengelola stres akademik dengan lebih baik. Hasil-hasil ini memperkuat posisi
self-efficacy sebagai fondasi penting dalam desain intervensi pendidikan yang
bertujuan meningkatkan motivasi intrinsik siswa.

Penelitian oleh (Komarraju & Nadler, 2013) juga menunjukkan bahwa self-efficacy
bukan hanya berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar, tetapi juga menjadi
mediasi antara kepribadian dan performa akademik. Studi terbaru oleh (Humairah et
al,, 2024) menemukan bahwa integrasi minat, bakat, dan self-efficacy secara signifikan
meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa di tingkat SMA. Temuan-temuan
tersebut menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan pengalaman
keberhasilan dan lingkungan sosial yang mendukung keyakinan diri siswa. Dengan
demikian, peningkatan self-efficacy dapat dipandang sebagai strategi efektif untuk
memperkuat motivasi belajar dalam konteks pendidikan modern yang menuntut
kemandirian dan daya juang tinggi dari peserta didik.

Guru memainkan peran penting dalam meningkatkan self-efficacy siswa. Dengan
memberikan pengalaman sukses melalui tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa,
guru dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri. Selain itu, memberikan umpan
balik yang positif dan dukungan moral dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap
kemampuan mereka. Sebagai fasilitator, guru juga harus menciptakan lingkungan yang
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mendukung, di mana siswa merasa aman untuk mencoba, gagal, dan belajar dari
pengalaman mereka. Dukungan sosial yang diberikan oleh guru sangat penting dalam
membantu siswa mengatasi kegagalan dan memperkuat keyakinan diri mereka.

Konsep Tawakal Menurut Ibnu Qayyim dan Relevansinya dalam Pendidikan

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, seorang ulama besar dari kalangan salaf, memaknai
tawakal sebagai suatu kondisi hati yang disandarkan secara total kepada Allah dalam
segala hal, tanpa mengabaikan ikhtiar (usaha yang sungguh-sungguh) (Utomo, 2024).
Dalam kitabnya Madarij as-Salikin, Ibnu Qayyim menegaskan bahwa tawakal bukanlah
sikap pasif atau menyerah tanpa usaha, melainkan penggabungan antara kekuatan
spiritual dan tindakan nyata (Nurmiati et al, 2021). Menurutnya, hakikat tawakal
terletak pada ketundukan hati kepada Allah sambil tetap melakukan upaya terbaik
yang dimampui oleh manusia.

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pendidikan, konsep
tawakal ini sangat penting untuk ditanamkan. Seorang pelajar yang bertawakal akan
menjalani proses belajar dengan penuh semangat dan tanggung jawab, sembari
meyakini bahwa hasil akhir berada di tangan Allah (Tammar et al., 2023). Dengan
demikian, siswa tidak akan mudah putus asa ketika hasil tidak sesuai harapan, karena
ia memahami bahwa manusia hanya berkewajiban berusaha, sedangkan hasil adalah
wilayah ketetapan ilahi.

Ibnu Qayyim sangat menekankan pentingnya ikhtiar dalam setiap bentuk tawakal.
Dalam pandangannya, orang yang mengaku bertawakal tetapi tidak melakukan usaha
adalah bukan tawakal yang benar, melainkan bentuk kelemahan dan kelalaian (Jawas,
2019). Dalam pendidikan, hal ini bisa dicontohkan dengan siswa yang hanya berdoa
agar mendapatkan nilai baik, tetapi tidak belajar dengan sungguh-sungguh ini
bukanlah wujud tawakal sejati.

Proses belajar merupakan bagian dari ikhtiar yang diperintahkan dalam Islam.
Tawakal dalam konteks ini berarti bahwa setelah siswa melakukan persiapan yang
maksimal seperti belajar, mengulang materi, bertanya kepada guru, dan mengerjakan
latihan, maka ia menyerahkan sepenuhnya hasil dari usahanya kepada Allah dengan
penuh keyakinan dan ketenangan hati. Ini menciptakan keseimbangan antara kerja
keras dan ketenangan spiritual, sehingga siswa tidak hanya menjadi pribadi yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara emosional dan spiritual.

Konsep tawakal dalam Islam banyak ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Salah
satu ayat penting yang sering dikutip adalah:

2z 20, f£,0,% g o~ o oa. 3N ?ab o™ fl-f . 02 o1 S ¢ M /w../ <
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“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal.” (QS. Ali Imran: 159)
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Hal ini juga diperjelas oleh Fakhruddin ar-Razi, seorang mufasir terkenal dalam
tafsir klasik Islam, dalam kitabnya Al-Tafsir Al-Kabir Aw Mafatih al-Ghaib. Ayat ini
menegaskan bahwa tawakal dilakukan setelah seseorang membulatkan tekad, yaitu
setelah melakukan perencanaan dan usaha. Ini menjadi landasan penting dalam
pendidikan, bahwa ikhtiar dan ketawakalan adalah dua aspek yang tidak boleh
dipisahkan (Al-Razi, 1990).

Dalam konteks pendidikan Islam, tawakal sangat relevan sebagai pembentuk
karakter spiritual siswa. Tawakal yang sejati akan meningkatkan ketekunan belajar
karena siswa percaya bahwa usahanya bernilai ibadah, menumbuhkan sikap sabar dan
tidak mudah putus asa karena hasil bukan satu-satunya ukuran keberhasilan,
melainkan usaha yang maksimal juga dinilai oleh Allah, mendorong siswa untuk terus
belajar dari kegagalan karena mereka tidak menyalahkan takdir, melainkan
memperbaiki ikhtiar.

Dengan demikian, konsep tawakal menurut Ibnu Qayyim dapat menjadi pilar
penting dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga kuat secara
spiritual dan emosional. Dalam kombinasi dengan pendekatan psikologis seperti self-
efficacy, tawakal menjadi nilai transendental yang memperkaya motivasi belajar siswa
secara holistik.

Integrasi Self-efficacy dan Tawakal dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Dalam ranah pendidikan, baik teori self-efficacy yang dikembangkan oleh Albert
Bandura maupun konsep tawakal yang dijelaskan secara mendalam oleh Ibnu Qayyim
memiliki kontribusi penting dalam membentuk motivasi belajar siswa. Meski
keduanya berasal dari latar belakang keilmuan yang berbeda psikologi Barat dan
spiritualitas Islam keduanya memuat nilai-nilai kunci yang jika diintegrasikan dapat
memberikan fondasi yang kuat bagi peningkatan motivasi dan ketahanan belajar
peserta didik.

Persamaan antara self-efficacy dan tawakal dalam konteks pendidikan terletak
pada keduanya sama-sama berakar dari keyakinan internal. Self-efficacy merupakan
kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau
mencapai tujuan tertentu (Musbikhin, 2023). Begitu pula dengan tawakal, yang
merupakan bentuk keyakinan hati bahwa setelah melakukan ikhtiar atau usaha, hasil
akhir berada dalam kendali Allah SWT. Kedua konsep ini mengandung unsur
optimisme, harapan, dan penguatan mental dalam menghadapi tantangan termasuk
dalam kegiatan belajar.

Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar antara keduanya. Self-efficacy
menekankan pada kekuatan personal (internal locus of control), yakni individu
meyakini bahwa kesuksesan atau kegagalan banyak ditentukan oleh kemampuannya
sendiri (Oktavia & Suryoko, 2017). Bandura menekankan bahwa semakin besar
keyakinan seseorang terhadap dirinya, semakin tinggi motivasi dan ketekunan dalam
menghadapi tugas-tugas yang menantang. Sementara itu, tawakal menurut Ibnu
Qayyim menekankan dimensi spiritual, yaitu ketergantungan kepada kekuatan
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eksternal yang Maha Kuasa Allah SWT. Tawakal bukan hanya tentang percaya diri,
tetapi juga tentang sikap rendah hati dan menyerahkan hasil sepenuhnya kepada
kehendak Allah, meskipun usaha telah maksimal dilakukan (Martoyo & Cinli, 2024).

Dalam praktik pendidikan, integrasi antara Self-efficacy dan tawakal
memberikan peluang terciptanya motivasi belajar yang lebih kuat dan seimbang. Siswa
didorong untuk memiliki kepercayaan diri yang tinggi atas kemampuannya, namun
tidak menjadikan keberhasilan sebagai buah dari kehebatan dirinya semata. Di sisi
lain, siswa juga ditanamkan kesadaran bahwa segala sesuatu adalah ketetapan Allah,
sehingga ia akan belajar menerima kegagalan tanpa terpuruk, dan merespons
keberhasilan tanpa sombong (Ramadhani, 2025). Keseimbangan ini membantu siswa
menjadi pribadi yang tangguh, optimis, bertanggung jawab, namun tetap rendah hati
dan bersandar kepada Allah.

Pendidikan yang mengintegrasikan konsep self-efficacy dan tawakal akan
membentuk karakter pelajar yang tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga
memiliki kekuatan spiritual (Chomsyatun, 2018). Dalam pembelajaran, guru dapat
mengajarkan pentingnya percaya pada kemampuan diri melalui pendekatan-
pendekatan kognitif dan motivasional, sekaligus menanamkan nilai-nilai tawakal
melalui pembiasaan doa, refleksi spiritual, dan pemahaman bahwa semua
keberhasilan pada akhirnya adalah anugerah dari Allah. Dengan pendekatan ini,
motivasi belajar siswa tidak hanya bertumpu pada capaian duniawi, tetapi juga bernilai
ibadah dan keikhlasan, yang menjadi kekuatan utama dalam menghadapi dinamika
proses belajar.

Tabel 1. Persamaan Aspek Self-efficacy Bandura dan Tawakal Ibnu Qayyim

Self-efficacy Tawakal Kontribusi terhadap
Aspek (Bandura) (Ibnu Qayyim) Persamaan Motivasi
Definisi Keyakinan pada  Kepercayaan Keduanya berfokus pada Meningkatkan motivasi
secara kemampuan diri  penuh kepada keyakinan yang dengan menggabungkan
Umum untuk Allah setelah memotivasi individu untuk  keyakinan diri dan
menyelesaikan berusaha bertindak dan berusaha ketergantungan pada Allah,
tugas tertentu. maksimal. maksimal. memberi motivasi lebih besar
untuk bertindak dan bertahan.
Sumber Berasal dari diri ~ Berasal dari Kedua konsep Menggabungkan kekuatan
Keyakinan sendiri (internal ~ Allah SWT menekankan pentingnya personal (self-efficacy) dengan
locus of control). (tauhid keyakinan, baik diri sendiri keyakinan spiritual (tawakal)
rububiyah). maupun kepada Allah, untuk menciptakan motivasi
untuk meraih tujuan. yang lebih stabil dan
berkelanjutan.
Orientasi Pencapaian, Ridha Allah, Keduanya bertujuan untuk  Mendorong motivasi untuk
Tujuan keberhasilan, ketenangan, mencapai hasil yang mencapai tujuan akademik
dan kinerja dan ikhlas optimal, baik secara sambil tetap menghargai
akademik. terhadap hasil.  pribadi maupun dalam pentingnya keikhlasan dan

kerangka spiritual.

ketenangan batin dalam
belajar.
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Dampak Meningkatkan Memberikan Keduanya membantu Meningkatkan motivasi
Psikologis rasa percaya ketenangan individu mengatasi rasa dengan menciptakan
diri, ketekunan,  batin, takut, stres, dan keseimbangan antara rasa
dan keberanian =~ menghindari meningkatkan ketekunan percaya diri dan ketenangan
menghadapi stres dalam menghadapi dalam menghadapi tantangan
tantangan. berlebihan atas  tantangan. akademik.
hasil.
Peran Mendorong Memberikan Keduanya berperan Membantu siswa untuk tetap
dalam siswa untuk ketenangan penting dalam menjaga termotivasi dalam jangka
Proses belajar lebih giat batin dan rasa semangat dan motivasi panjang, meskipun
Belajar dan tidak takut sabar saat hasil  siswa selama proses menghadapi rintangan atau
gagal. tidak sesuai belajar, baik dengan usaha  kegagalan sementara.
harapan. maksimal maupun
ketenangan hati.
Sikap Hasil ditentukan  Hasil Keduanya mengajarkan Mendidik siswa untuk
terhadap oleh usaha, ditentukan oleh  pentingnya usaha berusaha sebaik mungkin
Hasil strategi, dan kehendak Allah  maksimal dengan tanpa mengabaikan keyakinan

tindakan yang
dilakukan.

setelah ikhtiar
dilakukan.

keyakinan bahwa hasil
akhir bergantung pada
faktor eksternal (Allah
atau kemampuan diri).

bahwa hasil akhir berada di
tangan Allah, memperkuat
motivasi dengan
keseimbangan usaha dan

tawakal.

Strategi Integratif Penerapan Self-efficacy Teori Albert Bandura dan Konsep
Tawakal Menurut Ibnu Qayyim dalam Pendidikan Agama Islam

Mengintegrasikan self-efficacy (keyakinan diri dalam kemampuan untuk
berhasil) yang dikemukakan oleh Albert Bandura dengan tawakal (kepercayaan penuh
kepada Allah setelah berusaha maksimal) menurut Ibnu Qayyim dalam pendidikan
[slam dapat menjadi strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada kemampuan akademik siswa tetapi juga
melibatkan penguatan karakter dan spiritualitas.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penting untuk memiliki model
pembelajaran yang mendukung kedua konsep ini secara bersamaan, yaitu self-efficacy
dan tawakal. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning), di mana siswa diberi kesempatan untuk bekerja
dalam proyek nyata yang menuntut mereka untuk berusaha maksimal dan
mengembangkan keterampilan mereka (Diana & Saputri, 2021). Proyek ini bisa
berbentuk riset, pembuatan produk, atau layanan yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Melalui model ini, self-efficacy siswa berkembang karena mereka
merasakan bahwa usaha mereka membuahkan hasil. Di sisi lain, mereka juga belajar
untuk menyerahkan hasil akhir kepada Allah, mengaplikasikan prinsip tawakal. Selain
itu, pembelajaran aktif dan partisipatif, di mana siswa dilibatkan dalam diskusi,
pembelajaran berbasis masalah, atau simulasi (Kasi, 2023). Pembelajaran ini
memungkinkan mereka belajar secara langsung dan aktif, meningkatkan keyakinan
diri mereka, dan sekaligus mengingatkan mereka untuk tetap tawakal kepada Allah.
Pembelajaran reflektif juga dapat digunakan untuk mengajak siswa mengevaluasi apa
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yang telah mereka capai, apa yang telah mereka usahakan, dan bagaimana mereka bisa
memperbaiki diri ke depannya, yang mengarah pada pengembangan self-efficacy serta
tawakal (Muhammad & Faridah, 2019).

Dalam praktiknya, beberapa pendekatan yang relevan untuk mengintegrasikan
kedua konsep ini antara lain refleksi diri, pembiasaan doa, dan afirmasi Islami.
Misalnya, setiap akhir pelajaran atau proyek, siswa diminta untuk melakukan refleksi
diri guna menilai usaha yang telah mereka lakukan dan menyadari sejauh mana usaha
mereka berkontribusi pada hasil yang dicapai. Pembiasaan doa juga penting, di mana
siswa diajarkan untuk memulai dan mengakhiri setiap kegiatan dengan doa. Ini tidak
hanya mendorong mereka untuk berdoa kepada Allah agar diberikan kemudahan,
tetapi juga mengingatkan mereka untuk tawakal, percaya bahwa Allah akan
memberikan hasil terbaik sesuai dengan usaha yang mereka lakukan. Afirmasi Islami
seperti “Saya berusaha sebaik mungkin dan menyerahkan hasilnya kepada Allah” atau
“Saya percaya bahwa Allah akan memberi yang terbaik” juga dapat digunakan untuk
memperkuat self-efficacy siswa sambil menanamkan sikap tawakal. Selain itu,
pembelajaran melalui kisah-kisah Nabi dan sahabat yang menggabungkan usaha keras
dengan tawakal kepada Allah dapat memberikan contoh yang kuat tentang bagaimana
usaha maksimal yang dilakukan dengan ikhlas dan disertai tawakal membawa hasil
yang baik dalam jangka Panjang (Putri et al., 2025).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran yang sangat besar dalam
menanamkan nilai-nilai self-efficacy dan tawakal kepada siswa. Guru harus menjadi
teladan dalam mengintegrasikan kedua nilai ini dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
dengan menunjukkan bagaimana mereka berusaha maksimal dan di saat yang sama
tawakal kepada Allah dalam menghadapi ujian atau tugas besar. Guru juga harus
mampu memberikan dukungan yang membangkitkan semangat siswa, memberikan
motivasi yang menekankan pentingnya usaha optimal serta ketergantungan kepada
Allah, dan mendukung siswa saat mereka merasa gagal atau kurang berhasil,
mengingatkan mereka untuk terus berusaha dan bertawakal (Saifullah et al., 2024).
Selain itu, pendekatan yang berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok atau
proyek, memungkinkan siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri mereka,
sementara guru memberikan bimbingan tentang bagaimana mengelola hasil dan tetap
tawakal kepada Allah tanpa merasa kecewa.

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam harus memperhatikan integrasi
antara self-efficacy dan tawakal untuk memfasilitasi pembentukan karakter yang
seimbang antara usaha dan penyerahan kepada Allah. Kurikulum yang holistik, yang
memadukan aspek akademik dengan pembentukan karakter dan spiritual siswa,
sangat penting (Kulsum et al., 2024). Dalam hal ini, kurikulum perlu menyertakan
pembelajaran yang mengajarkan pentingnya usaha maksimal yang dilandasi dengan
kesadaran akan kehendak Allah. Integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran, tidak
hanya dalam mata pelajaran PAI, tetapi juga dalam mata pelajaran lain seperti sains
atau matematika, dapat memperlihatkan bahwa pengetahuan dan hasil belajar siswa
merupakan bagian dari rahmat Allah dan bahwa mereka harus berusaha dengan
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sebaik-baiknya. Kurikulum juga harus fleksibel, menyediakan ruang bagi berbagai
metode pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan self-efficacy
mereka melalui pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif, yang diimbangi dengan
nilai-nilai tawakal melalui kegiatan seperti doa, refleksi, dan penguatan spiritual.
Untuk itu, pelatihan guru yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan guru
dapat menanamkan nilai self-efficacy dan tawakal dengan baik.

Strategi integratif penerapan self-efficacy teori Albert Bandura dan tawakal
menurut Ibnu Qayyim dalam pendidikan Islam memberikan landasan yang kuat untuk
membentuk siswa yang tidak hanya percaya pada kemampuan diri mereka tetapi juga
bergantung pada Allah dalam setiap usaha mereka. Melalui model pembelajaran Islami
yang relevan, seperti pembelajaran berbasis proyek dan refleksi diri, serta peran aktif
guru dalam memberikan motivasi dan dukungan, siswa dapat mengembangkan sikap
resilien, semangat yang tidak mudah putus asa, dan keikhlasan dalam setiap usaha
yang mereka lakukan. Implementasi strategi ini dalam kurikulum pendidikan Islam
akan menghasilkan siswa yang tidak hanya berprestasi akademik tetapi juga matang
secara emosional dan spiritual.

Tantangan dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Tantangan dalam mengintegrasikan konsep self-efficacy menurut Bandura
dengan konsep tawakal dari Ibnu Qayyim dalam ranah pendidikan, khususnya dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, tidaklah sederhana. Salah satu tantangan utama
adalah perbedaan epistemologis dan pendekatan filosofis antara keduanya. Self-
efficacy berakar dari psikologi Barat modern yang cenderung mengedepankan potensi
individu, pengendalian diri, dan usaha personal sebagai sumber utama keberhasilan
(Safitri et al.,, 2024). Sebaliknya, tawakal berasal dari tradisi Islam yang menekankan
kebergantungan penuh kepada Allah setelah melakukan ikhtiar, serta memandang
hasil sebagai bagian dari takdir [lahi (Abubakar & Arsyad, 2024). Ketika dua konsep ini
tidak dipahami secara utuh, integrasi keduanya berisiko disalahartikan misalnya,
tawakal dianggap pasif atau self-efficacy dianggap mengabaikan peran Tuhan. Hal ini
dapat menimbulkan ambiguitas dalam penerapan konsep dalam dunia pendidikan,
terutama di kalangan guru dan praktisi yang belum akrab dengan pendekatan
multidisipliner atau belum memiliki literasi integratif antara psikologi dan keislaman.

Selain itu studi-studi yang mengkaji integrasi antara self-efficacy dalam
psikologi Barat dan tawakal dalam konsep Islam masih sangat terbatas, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Mayoritas penelitian masih memposisikan kedua konsep
tersebut secara terpisah, tanpa menyajikan kerangka teoritik yang jelas mengenai
bagaimana keduanya dapat saling melengkapi dalam konteks pendidikan. Selain itu,
pendekatan integratif sering kali bersifat deskriptif dan konseptual, belum sampai
pada tahap pengembangan instrumen valid atau model intervensi praktis di lapangan.
Hal ini menyebabkan penerapan konsep integratif tersebut dalam dunia pendidikan
masih minim dan belum teruji efektivitasnya secara luas.
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Beberapa area yang masih terbuka luas untuk dikembangkan mencakup
penyusunan model pembelajaran yang secara sistematis menggabungkan prinsip self-
efficacy dan tawakal, pengembangan instrumen untuk mengukur integrasi keduanya,
serta studi eksperimental yang menguji pengaruh pendekatan ini terhadap berbagai
aspek pendidikan seperti motivasi belajar, ketahanan diri (resilience), dan prestasi
akademik. Selain itu, perlu adanya eksplorasi terhadap persepsi guru dan siswa
terhadap integrasi nilai religius dan psikologi modern dalam proses pembelajaran,
serta adaptasi model tersebut dalam berbagai jenjang dan konteks pendidikan, baik
formal maupun non-formal.

6. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perpaduan antara teori self-efficacy dari
Bandura dan konsep tawakal menurut Ibnu Qayyim dapat menjadi fondasi yang kuat
dalam membangun motivasi belajar siswa secara menyeluruh. Self-efficacy
menekankan pentingnya keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan
tugas, yang mendorong usaha, ketekunan, dan pencapaian. Sementara itu, tawakal
memberikan keseimbangan melalui nilai spiritual, di mana usaha maksimal tetap
disertai sikap pasrah dan percaya kepada ketetapan Allah. Sinergi antara keduanya
menciptakan landasan psikologis dan spiritual yang kuat bagi siswa untuk tetap
termotivasi dalam proses belajar, sekalipun dihadapkan pada tantangan.

Dengan memperhatikan kedua konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan idealnya tidak hanya menumbuhkan rasa percaya diri dan ketekunan,
tetapi juga membentuk sikap spiritual yang mendalam. Dalam konteks pendidikan
Islam modern, pendekatan ini dinilai penting untuk membangun karakter siswa yang
tangguh, berorientasi pada usaha, namun tetap berserah diri secara positif. Oleh
karena itu, guru dan praktisi pendidikan perlu mempertimbangkan penggabungan
aspek kognitif dan spiritual dalam strategi pembelajaran agar tercipta suasana belajar
yang memotivasi secara utuh, baik dari sisi mental maupun keimanan siswa.
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